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Pengaruh Temperatur terhadap Karakteristik Briket Bioarang dari 

Campuran Sampah Kebun dan Kulit Kacang Tanah dengan Tambahan 

Minyak Jelantah 

 

ABSTRAK 
 

Potensi biomassa di Indonesia yang bisa digunakan sebagai sumber energi jumlahnya sangat 

melimpah. Sumber energi jenis ini banyak diperoleh dari hasil maupun limbah hutan, 

perkebunan, peternakan dan pertanian, seperti kulit kacang tanah dan dedaunan kering yang 

jika dimanfaatkan dapat menjadi bahan baku sebagai bahan bakar alternatif. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui variasi temperatur terhadap karakteristik briket bioarang dari 

campuran sampah kebun, kulit kacang tanah dan minyak jelantah, serta pengaruh komposisi 

minyak jelantah, sampah daun campuran, dan kulit kacang tanah yang meliputi: pengukuran 

parameter sifat fisika (kadar air, nilai kalor, lama nyala api) dan sifat kimia (kadar abu, 

kadar zat mudah menguap, dan kadar karbon terikat serta nilai kalori dan lama nyala api 

(waktu jelaga) dari briket bioarang.Limbah sampah kebun campuran dan kulit kacang tanah 

diarangkan dengan suhu 300°C dan 500°C selama ± 5 jam, menggunakan tekanan 

(250kg/cm
2
), dilanjutkan dengan pencelupan briket dan minyak jelantah dengan variasi 

waktu 10 menit, setelah pencelupan briket dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 

102°C selama 3 jam. Hasil pengujian sifat fisika dan sifat kimia briket bioarang yang 

dilakukan pada kondisi temperatur yang berbeda didapatkan hasil yang optimal pada 

temperature 500
o
C adalah sebagai berikut : kadar air (5,3353% - 5,0090%), kadar volatile 

(14,0101% - 25,0271%), kadar abu (13,0655 – 11,4304%), kadar karbon (67,5891% - 

58,5335%), nilai kalor (6802,1355 kal/gr – 6970,2320 kal/gr). Lama nyala api self burning 

time 3.14”, dan burning time 147”. 

Kata kunci : briket bioarang, sampah kebun campuran, kulit kacang tanah, dan 

temperatur. 
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Effect of Temperature on Bioarang Briquette Characteristic from Mixed 

Garden Waste and Peanuts Peel using Waste Cooking Oil 

 

ABSTRACT 

 
Indonesia is plentiful for its biomass potential that might be used as energy resources. 

Wasted materials from the energy resources could transformed as biomass potential and 

obtained from agricultural, plantation, and livestock. Peanuts’ peel and dried leaves are 

wasted materials that utilised as biomass and formed as alternative fuels. This paper aims to 

distinguish the various temperatures through bio-charcoal characteristics with the mixed 

peanuts’ peel, dried leaves and cooking oil. The research also concerned on influence the 

compositions of peanuts’ peel, dried leaves and cooking oil through physical parameter 

measurement (water level, calorific value, and self burning) and chemical parameter 

measurement (ash level, volatiles substance level, bound carbon level content caloric value 

and burning time from bio-charcoal). Wasted peanuts’ peel and dried leaves was composed 

through temperature 300°C and 500°C for 5 hours with its pressure 250 kg/cm
2
 followed by 

dyeing the bio-charcoal and cooking oil with various time for every 10 mins. Dried bio-

charcoal through oven for 102°C and 3 hours. The result of physical parameter measurement 

and chemical parameter measurement bio-charcoal was 500°C for its optimum temperature 

as followed for water level : 5,3353% - 5,0090%, volatiles substance level : 14,0101% - 

25,0271%, ash level : 13,0655 – 11,4304%, carbon level : 67,5891% - 58,5335%, calorific 

value : 6802,1355 kal/gr – 6970,2320 kal/gr. Self burning time 3.14”, and burning time 147. 

Keywords : charcoal briquettes, mixture garden waste, peanuts peel, and temperature. 

 


